BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian teori ataupun hasil penelitian yang telah dipaparkan
dalam pembahasan mengenai pengaruh pendidikan, pelatihan, pengalaman
kerja, dan pengetahuan akuntansi syariah terhadap kualitas penyajian informasi
akuntansi syariah pada BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan

Tulungagung, maka dapat disimpulkan:

1. Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kualitas penyajian informasi
akuntansi syariah pada BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan
Tulungagung. Berdasarkan uji yang telah dilakukan pendidikan berpengaruh
positif terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada BMT
Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung. Dengan
semakin meningkatnya pendidikan juga akan menaikkan kualitas penyajian
informasi akuntansi syariah.

2. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kualitas penyajian informasi
akuntansi syariah pada BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan
Tulungagung. Berdasarkan uji yang telah dilakukan pelatihan berpengaruh
positif terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada BMT

Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung. Dengan
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semakin meningkatnya pelatihan juga akan menaikkan kualitas penyajian
informasi akuntansi syariah.

. Pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas penyajian
informasi akuntansi syariah pada BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran
Rejotangan Tulungagung. Berdasarkan uji yang telah dilakukan pengalaman
kerja tidak berpengaruh positif terhadap kualitas penyajian informasi
akuntansi syariah pada BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan
Tulungagung. Dengan demikian maka pengalaman kerja tidak berpengaruh
terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi syariah.

. Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh signifikan terhadap kualitas
penyajian informasi akuntansi syariah pada BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum
Buntaran Rejotangan Tulungagung. Berdasarkan uji yang telah dilakukan
pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif terhadap kualitas
penyajian informasi akuntansi syariah pada BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum
Buntaran Rejotangan Tulungagung. Dengan semakin meningkatnya
pengetahuan akuntansi syariah juga akan menaikkan kualitas penyajian
informasi akuntansi syariah.

. Pendidikan, pelatihan, dan pengetahuan akuntansi syariah secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap kualitas penyajian
informasi akuntansi syariah pada BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran
Rejotangan Tulungagung sedangkan pengalaman kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas penyajian informasi akuntansi syariah pada

BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung. Namun
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demikian berdasarkan dari pembahasan data-data yang telah diuraikan
sebelumnya yang berkaitan dengan rumusan masalah, dapat diperoleh
kesimpulan antara lain: Pertama, penyajian laporan keuangan BMT Rizwa
Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung sudah sepenuhnya
relevan, keandalan, dapat dibandingkan, dan dapat diapahami. Kedua,
laporan keuangan BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan
Tulungagung sudah sesuai dengan PSAK No. 101, karena faktor internal
dan eksternal. Faktor internal karena pihak manajemen beranggapan laporan
keuangan yang selama ini di susun sudah dapat memenuhi kebutuhan
organisasi atau dengan kata lain pengetahuan pihak manajemen mengenai
PSAK No. 101 sudah memadai. Sedangkan dari faktor eksternal adalah
sudah ada pengawasan dari pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
laporan keuangan BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan
Tulungagung. Laporan keuangan BMT Rizwa Manba’ul ‘Ulum Buntaran
Rejotangan Tulungagung sudah menyajikan secara wajar posisi keuangan,
kinerja keuangan dan arus kas entitas syariah dengan menerapkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dalam catatan atas laporan
keuangan serta melakukan transaksi syariah sebagai kegiatan usaha
berdasarkan dengan prinsip-prinsip syariah yang dinyatakan dalam anggaran

dasarnya.
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B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi peneliti
selajutnya dalam kajian yang sama dengan variabel yang berbeda. Bagi
peneliti yang selanjutnya diharapkan dapat memperluas dan menambah
variabel penelitian lainnya yang mempunyai pengaruh kuat terhadap
kualitas penyajian informasi akuntansi syariah.

2. Bagi lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan saran untuk pengambilan
kebijakan dalam rangka peningkatan pendidikan, pelatihan, pengalaman
kerja dan pengetahuan akuntansi syariah guna memberikan kualitas
penyajian informasi akuntansi syariah yang baik.

3. Bagi akademik
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti lain yang akan
meneliti tentang kualitas penyajian informasi akuntansi syariah serta
memperkaya skripsi yang ada di IAIN Tulungagung oleh karena itu perlu
adanya penguatan teori mengenai topik yang ada dalam penelitian ini.
Akademisi harus menyediakan referensi baik berupa jurnal atau buku-buku
yang terkait dengan peneliti ini sehingga dapat dilakukan penelitian yang

sejenis baik secara parsial maupun secara simultan.



